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1. DEFINISI 
Open Source adalah pemanfaatan source – source secara gratis yang tetap diatur oleh beberapa prosedur karena source yang dipergunakan adalah free license dan dipergunakan bersama – sama atau sharing source sehingga user maupun producer dapat membuat atau memodifikasi dari source yang telah disediakan oleh provider.
2. SYARAT

Untuk menjadi Open Source terdapat syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut :
2.1.  Open Source sendiri menjamin hak untuk membuat salinan program dan mendistribusikan program tersebut.
2.2.  Open Source sendiri menjamin hak untuk mengakses source code, sebelum melakukan perubahan.

2.3.  Source sendiri menjamin hak untuk melakukan perbaikan pada program.
3. TUJUAN

Tujuan dari definisi Open Source adalah untuk melindungi proses Open Source dan menjamin bahwa perangkat lunak yang didistribusikan dengan menggunakan lisensi open source akan tersedia untuk peer review secara bebas, dan secara continue mengalami perbaikan secara evolusi, seleksi dan mencapai suatu tingkat kehandalan serta menjaga kemungkinan menjadi produk yang closed source.

Lisensi ini harus menjamin mencegah orang mengunci software sehingga hanya orang tertentu yang dapat membaca source code dan memodifikasinya. Definisi ini bukan perangkat untuk mengumpulkan biaya lisensi. Penggunaan merk ini bebas dan tetap bebas bagi siapapun yang memenuhi persyaratan.

4. GUIDELINE

Definisi di bawah ini mengacu pada The Open Source Definition Version 1.3. yang awalnya ditulis oleh Bruce Perens dan dikenal sebagai `The Debian Free Software Guidelines', setelah diperbaiki dan batasan yang spesifik terhadap Debian dihilangkan maka diperkenalkan sebagai Open Source Definition yaitu sebagai berikut :

1. User dapat membuat salinan tak terbatas, menjual atau memberikan bebas, dan pengguna tak perlu membayar untuk melakukan hal tersebut. Dengan membatasi lisensi ini sehingga membutuhkan kebebasan mendistribusikan ulang, maka dicegah kemungkinan orang untuk mengambil keuntungan singkat dari penjualan yang berdasarkan usaha yang dilakukan orang dalam waktu lama. 

2. Pengaksesan source code menjadi syarat utama, sebab program tak dapat berevolusi bila tidak dimodifikasi. Karena tujuan dari Open Source membuat agar evolusi berlangsung mudah, maka dibutuhkan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah, yaitu dengan tersedianya source code. Source code adalah syarat utama untuk melakukan modifikasi atau perbaikan. Tujuan dari klausa ini adalah agar source code didistribusikan dalam bentuk awal dan pekerjaan yang diturunkan darinya. 

3. Keberadaan source code saja tidak cukup untuk mendorong peer review dan seleksi evolusi secara cepat. Agar terciptanya evolusi yang cepat, orang harus dapat mencoba dengan dan meredistribusi modifikasi yang dilakukannya. Software akan berkurang manfaatnya bila tidak dapat dirawat, misal untuk memperbaiki bug, memport ke sistem baru, membuat perbaikan, dan melakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan lokal. Tujuan dari klausa ini bertujuan agar segala bentuk modifikasi diperbolehkan. Harus diijinkan melakukan pekerjaan modifikasi dan didistribusikan dengan lisensi seperti pekerjaan aslinya. Tetapi tidak disyaratkan bahwa semua jenis hasil kerja turunan harus menggunakan lisensi yang sama. Ini bergantung pada jenis lisensi yang digunakan, BSD memungkinkan hal tersebut, tetapi GPL tidak. 

4. Mendorong dilakukannya banyak perbaikan adalah hal yang baik, tetapi pengguna harus memiliki hak untuk mengetahui siapa yang bertanggung-jawab terhadap program yang mereka gunakan. Penulis software dan perawat memiliki hak yang sama untuk menjaga reputasi mereka. Lisensi open source harus menjamin ketersediaan source code,yang memungkinkan perbaikan dengan menggunakan patch. Dengan cara ini perubahan ``tidak resmi'' dapat dilakukan tetapi tetap dapat dibedakan dengan hasil karya utama. 

5. Keuntungan maksimum dapat diperoleh dari proses open source, maka kemajemukan dari pengguna, dan kelompok pengguna harus diusahakan tercapai, sehingga setiap orang atau kelompok memiliki hak yang sama untuk melakukan kontribusi pada open source. Dengan cara ini lisensi open source mencegah dilarangnya seseorang untuk terlibat dalam proses. Sehingga tidak bisa dilakukan pelarangan berdasarkan sentimen politis, ataupun juga berdasarkan perkiraaan keinginan mereka untuk menggunakan program tersebut. 

6. Open source dapat digunakan secara komersial. Diinginkan agar dunia komersial juga bergabung dengan komunitas Open Source sehingga tidak merasa dikucilkan. Oleh sebab itu dibuat tidak ada keterbatasan penggunaan Open Source untuk dunia bisnis atau pun untuk kegunaan lainnya. 

7. Lisensi ini bersifat otomatis, jadi tidak membutuhkan tanda tangan, jadi berbeda dengan perjanjian seperti pada non-disclosure aggreement. Memang ini masih dipertanyakan pada beberapa pengadilan. Akan tetapi mengingat makin umumnya Open Source hal ini akan berubah di kemudian hari. Beberapa pihak menganggap bahwa lisensi adalah bagian dari perjanjian kontrak, dan ada yang berpendapat sebagai pernjanjian hak cipta. 

8. Tidak ada pembatasan suatu produk yang dinyatakan sebagai Open Source menjadi bebas selama hanya menggunana merk distribusi tertentu saja. Program tersebut harus tetap bebas jika dipisahkan dari program distribusi yang menyertainya. 

9. Pada model Open Source suatu lisensi tidak bisa mensyaratkan agar diletakkan bersama-sama dengan program dengan lisensi tertentu. Harus dibedakan antara prinsip ``derivation'' dan ``aggregation''. Derivation terjadi ketika suatu program memasukkan program lain ke dalamnya program tersebut. Aggretation terjadi ketika suatu program menyertakan program lain dalam suatu media yang sama (misal pada CD ROM). Klausa ini membahasa permasalah aggregation bukan derivation, derivation dibahas pada klausa nomor empat. 

10. Dapat menyesuaikan diri pada lisensi atau sertifikasi lain.
5. STUDY CASE
Beberapa contoh case yang dihimpun oleh kelompok ini, yaitu sebagai berikut :
5.1.1. Sebuah rumah cluster diumpamakan sebagai OS Linux, yang  mana cluster ini sudah berisi semua perabotan rumah. Akan tetapi rumah cluster yang indah itu dibangun menggunakan semen, bata, pasir, kayu,dll yang diumpamakan sebagai Open Source yang ada di Linux. Sehingga bahan – bahan tersebut dapat menghasilkan sebuah rumah cluster. Oleh sebab itu Open Source lebih menguntungkan karena mengedepankan sistem sharing informasi.

5.1.2. Seseorang membuat song player. Pada OS Windows, aplikasi yang sering digunakan adalah Winamp. Sehingga Winamp adalah spesialis song player, hal ini menyebabkan banyak orang mempuat suatu acuan bahwa ketika aplikasi itu rusak maka solving problemnya adalah tanya pada Winamp. Akan tetapi apabila menggunakan opsrc, setiap user dapat memodifikasi programnya, sehingga apabila ada masalah hanya dapat di solve oleh yang benar – benar berkompetensi dalam bidang itu atau kepada pembuat/pemodifikasi, karena tidak adanya standarisasi.
6. KEUNTUNGAN OPEN SOURCE
6.1.  Penggunaannya adalah Free Licence
6.2.  User dapat membuat salinan tak terbatas, menjual atau memberikan bebas hasil lisensi.
6.3.  User dapat memodifikasi dan mengunci agar hanya kalangan terbatas yang dapat membaca code dan memodifikasinya.

6.4.  Mencegah software piracy yang melanggar hukum

6.5.  Perusahaan yang menggunakan Open Source untuk membuat aplikasi yang menunjang bisnisnya akan mengalami penghematan karena dana yang harusnya dialokasikan untuk proyek itu dapat ditekan dan dialihkan untuk pendanaan yang lain.

7. KERUGIAN OPEN SOURCE

7.1.  Limitasi modifikasi oleh orang – orang tertentu yang membuat atau memodifikasi sebelumnya.
7.2.  Untuk beberapa platform, contohnya JAVA yang memiliki prinsip satu tulis dan bisa dijalankan dimana saja, akan tetapi ada beberapa hal dari JAVA yang tidak competible dengan platform lainnya. Contohnya J2SE yang  SWT – AWT bridgenya belum bisa dijalankan di platformn Mac OS.

7.3.  Open Source digunakan secara sharing, dapat menimbulkan resiko kurangnya diferensiasi antara satu software dengan yang lain, apabila kebetulan menggunakan beberapa Open Source yang sama. 
8. KESIMPULAN

Setelah berdiskusi, kelompok kami mengambil suatu kesimpulan yaitu sebagai berikut :

8.1  Penggunaan Open Source memberikan banyak manfaat seperti yang telah dijelaskan di atas. Apabila penggunaanya tepat guna, maka hal ini sangat membantu dalam pengerjaan software. Kaitannya dengan bisnis, dengan berjalannya software bisnis yang dibangun oleh Open Source, maka pencapaian target yang diinginkan akan lebih mudah tercapai, karena pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien.
8.2   Adapun beberapa kerugian Open Source yang telah dibahas di atas, 

Dapat diminimalisir dengan pengetahuan yang baik akan platform yang tepat dan yang seharusnya digunakan, agar tidak terjadi miss antara Open Source dan platform yang tidak sesuai.
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